ABSTRAK

Eksistensi koperasi wanita di Jawa Timur cukup signifikan walupun tidak
banyak Koperasi wanita yang besar, tetapi koperasi wanita mampu membantu
pemerintah dalam mengatasi masalah-masalah nasional seperti, mengurangi
pengangguran, perbaikan kesehatan, peningkatan pendidikan dan mengatasi
masalah gender. Bertitik tolak dari pentingnya peran program koperasi wanita
pada peningkatan kesejahteraan perempuan dalam menghadapi masyarakat
ekonomi ASEAN di Jawa Timur maka beberapa pokok permasalahan yang
dibahas dalam kajian ini adalah kondisi eksisting program koperasi wanita pada
peningkatan kesejahteraan perempuan di Jawa Timur, faktor yang dapat
menghambat dan mendorong proses program koperasi wanita, dan strategi
optimalisasi peran program koperasi wanita pada peningkatan kesejahteraan
perempuan di Provinsi Jawa Timur.

Peningkatan Kesejahteraan Perempuan dalam Menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN di Jawa Timur meliputi 3 (tiga) Kabupaten/ Kota di Provinsi
Jawa Timur, yakni antara lain Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbondo, dan
Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengevaluasi kinerja program koperasi wanita
yang telah berjalan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, sementara untuk
mengetahui pemetaan strategis potensi dan kendala program koperasi wanita
menggunakan metode analisis SWOT. Sementara rekomendasi kebijakan bersifat
deskriptif kualitatif yang dikuantifikasikan dengan metode analisis Analytical
Hierarchy Process yang bertujuan untuk menangkap persepsi expertise mengenai
pengembangan program koperasi wanita.

Berdasarkan hasil kajian diperoleh hasil bahwa faktor pendorong proses
program Kkoperasi wanita pada peningkatan kesejahteraan perempuan di Jawa
Timur diantaranya potensi sumberdaya yang dimiliki tiap daerah, kesesuaian
kebijakan koperasi wanita dengan tujuan pembangunan, dan kemampuan
koordinasi dengan anggota dan masyarakat. Sementara faktor penghambat proses
program koperasi wanita pada peningkatan kesejahteraan perempuan di Jawa
Timur yaitu pemahaman mengenai peran koperasi wanita, sikap egosentris
aparatur dalam pengembangan koperasi wanita, dan minimnya alokasi anggaran,
strategi optimalisasi peran program koperasi wanita pada peningkatan
kesejahteraan perempuan di Provinsi Jawa Timur dapat dilakukan dengan 4
(empat) aspek yaitu memperkuat kelembagaan, memperkuat manajemen koperasi
wanita, mempermudah mekanisme dan prosedur program koperasi wanita, dan
meningkatkan community based development.
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ABSTRACT

The existence of women's cooperatives in East Java was quite significant
though it was not much Cooperative great woman, but women's cooperatives were
able to assist the government in addressing national issues such as reducing
unemployment, improving health, improving education, tackling gender. Based on
the importance of the role of co-operative program of women in improving the
welfare of women in the face of the ASEAN Economic Community in East Java
then some main issues discussed in this study is the condition of the existing
program women's cooperatives in improving the welfare of women in East Java,
factors that can inhibit and encourage the process women cooperative programs,
and strategies to optimize the role of women's cooperative program on improving
women's welfare in East Java province.

Improving the Welfare of Women in Facing the ASEAN Economic
Community in East Java include three Regency / City in East Java province,
namely, Bondowoso, Situbondo and Banyuwangi. To evaluate program
performance women's cooperatives run using qualitative descriptive analysis,
while the strategic mapping to determine the potential and constraints of women's
cooperative program using SWOT analysis method. While the policy
recommendations were quantified qualitative descriptive analysis method
Analytical Hierarchy Process which aims to capture the perceptions of expertise
on the development of women's cooperative program.

Based on the results of the study showed that the factors driving the
process of women's cooperative program on improving women's welfare in East
Java, including the potential resources which each area, the suitability of women's
cooperative policy with development goals, and the ability to coordinate with
members and the public. While the factors inhibiting the process of co-operative
program of women in improving the welfare of women in East Java, an
understanding of the role of women's cooperatives, egocentric attitude of the
apparatus in the development of women's cooperatives, and the lack of budget
allocation, strategy optimization of the role of co-operative program of women in
improving the welfare of women in East Java province to do with 4 aspects of
strengthening the institutions, strengthen the management of women's
cooperatives, simplify the mechanisms and procedures of the cooperative program
of women, and improving community based development.
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